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Abstract: This study aims to determine the effect of using Flash Card media on English vocabulary mastery in
grade IV at SDN Pegadungan 02 Pagi. This study used a quantitative experimental approach with the Quasi-
Experimental Design type of Nonequivalent Control Group Design. The population in this study were 120
students in class IV at SDN Pegadungan 02 Pagi with a sample of 60 students in two classes divided into 30
students in class IV A as the control class and 30 students in class IV C as the experimental class. The data
collection technique used a test (pretest and posttest) of English vocabulary in the form of short entries totaling
10 questions. This research was tested and analyzed with the help of SPSS. In the independent sample t-test
posttest test, the sig value was obtained. (2 - tailed) 0.009 <0.05 which shows that there is an effect of using
Flash Card media on English vocabulary mastery. The average posttest score for the experimental class was 82
and 71.67 for the control posttest class. This shows that the use of Flash Card media increases students'
vocabulary mastery more significantly.

Keywords: Flash Card Media, Vocabulary Mastery, Elementary School.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Flash Card terhadap
penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada kelas IV di SDN Pegadungan 02 pagi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan .kuantitatif eksperimen dengan metode Quasi - Eksperimen Desain jenis Nonequivalent Control
Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Pegadungan 02 pagi yang berjumlah
120 siswa dengan sampel dua kelas berjumlah 60 siswa yang terbagi atas 30 siswa kelas IV A sebagai kelas
Kontrol dan 30 siswa kelas IV C sebagai kelas Eksperimen. Teknik pengumpulan data menggunakan tes (pretest
dan posttest ) kosakata Bahasa Inggris yang berbentuk isian singkat berjumlah 10 soal. Penelitian ini diuji dan
dianalisis dengan bantuan SPSS. Pada Uji independent sample t-test posttest diperoleh nilai sig. ( 2 - tailed )
0,009 < 0,05 yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media Flash Card terhadap penguasaan
kosakata Bahasa inggris. Hasil rata - rata nilai posttest kelas eksperimen sebesar 82 dan 71,67 pada kelas posttest
kontrol. Hal tersebut menunjukan bahwa penggunaan media Flash Card meningkatkan penguasaan kosakata
siswa lebih signifikan .

Kata Kunci: Media Flash Card, Penguasaan Kosakata, Sekolah Dasar

penting bagi kehidupan manusia, karena hanya

PENDAHULUAN . . 1 .
melalui pendidikan akan terbentuk sumber manusia

Pendidikan merupakan sesuatu yang sangat ) ) L i .
yang berkualitas. Pentingnya pendidikan tidak bisa

Pengaruh Media Flash Card Terhadap....
(Mitami, Mutaqqien, & Budiatman, 2024) 239
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di pungkiri lagi bahwa pendidikan memiliki
dampak positif pada kehidupan manusia.
Pendidikan juga dijadikan bekal seseorang untuk
dapat menjalani kehidupan. Setiap orang
mendapatkan suatu pendidikan mulai dari usia dini
hingga usia dewasa.

Seiring berjalanya era globalisasi yang pesat
pendidikan di Indonesia juga selalu melakukan
pembaharuan, salah satunya pembaharuan pada
kurikulum. Saat ini kurikulum merdega digunakan
sebagai kurikulum yang diterapkan pada setiap
jenjang  pendidikan.  Kurikulum  merdeka
merupakan  kurikulum  yang  mencangkup
pembelajaran dikelas dengan beragam materi yang
akan dioptimalkan agar siswa memiliki cukup
waktu untuk mengeksplorasi konsep dan
memperkuat kemampuan siswa. Guru memiliki
keleluasaan untuk memilih berbagai macam
perangkat pembelajaran yang menyesusaikan
pembelajaran dengan kebutuhan dan minat siswa.
kurikulum ini bertujuan untuk memberikan
kebebasan bagi siswa dalam memilih hal yang
diminati dalam pembelajaran. Kurikulum ini
diberlakukan pada tahun ajaran 2022/2023 pada
kelas I dan kelas IV.

Pada kurikulum merdeka ini materi yang
diajarkan tidak dilakukan secara terpadu seperti
kurikulum 2013. Sementara itu, kurikulum medeka
memisahkan mata pelajaran. Salah satu mata
pelajaran yang diajarkan adalah Bahasa Inggris.
Bahasa Inggris merupakan salah satu Bahasa asing
yang diajarkan di semua jenjang pendidikan di
Indonesia. Bahasa ini digunakan sebagai alat untuk
berkomunikasi secara lisan maupun tulisan,

Sehingga sangat penting untuk dipelajari oleh

peserta didik. Dalam Bahasa Inggris siswa wajib
memiliki kemampuan seperti membaca (reading),
menulis (writing), mendengar(/istening), dan
berbicara (speaking). Dengan begitu penguasaan
kosakata Bahasa Inggris sangat diperlukan untuk
melancarkan sebuah komunikasi.

Namun, berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan pada siswa kelas IV di SDN Pegadungan
02 pagi tenyata pengusaan kosakata Bahasa Inggris
terdapat beberapa siswa/i yang mengalamai
kesulitan untuk mencapai suatu kompetensi dasar
dari mata pelajaran Bahasa Inggris. Hal terlihat dari
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang
ditentukan yaitu 70 yang ditunjukan oleh guru
setelah selesai memberikan pembelajaran. Dikelas
IV A siswa yang memenuhi KKM hanya 33% atau
sekitar 10 siswa dari 30 siswa dan nilai yang tidak
memenuhi KKM  67% atau sekitar 20 siswa
sedangkan dikelas IV C siswa yang memenuhi
KKM hanya 47% atau sekitar 14 siswa dari 30
siswa dan yang tidak memenuhi nilai KKM 53%
atau sekitar 16 siswa.

Adapun  faktor yang  mempengaruhi
kurangnya penguasaan kosakata Bahasa Inggris
siswa yaitu metode yang diajarkan guru juga kurang
bervariasi dan berpengaruh terhadap proses
pembelajaran. Siswa juga sering kesulitan dalam
memahami arti sebuah kata dikarenakan
pemahaman kosa kata Bahasa Inggris tersebut yang
relative kurang.. Kurangnya media yang digunakan
oleh guru juga menjadi salah satu faktor kendala
dalam proses pembelajaran.

Pengguanaan media pembelajaran saat
kegiatan proses pembelajaran akan sangat

membantu siswa dalam memahami materi
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pelajaran yang disampaikan oleh guru. Salah satu
media yang digunakan untuk mempermudah
penguasaan kosakata siswa yaitu media Flash Card.
Media Flash Card adalah sebuah media visual
sederhana yang digunakan oleh guru untuk
membuat siswa lebih aktif didalam proses
pembelajaran. Flash Card terbuat dari kertas yang
berukuran 25x30cm. Selain itu, sebuah Flash Card
terdiri dari sebuah gambar dan kosakata yang
menarik untuk siswa.

Sesuai dengan permasalahan yang telah
dituliskan, dalam penelitian ini peneliti ingin
mengetahui Pengaruh Media Flash Card Terhadap
Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris Siswa Kelas
IV Di SDN Pegadungan 02 Pagi .

KAJIAN PUSTAKA
Penguasaan Kosakata Bahasa inggris
Kosakata adalah keseluruhan kata
yang digunankan dalam suatu bahasa dalam
berkomunikasi. Sebagaimana yang dikatakan oleh
Parvareshbar (2016) kosa kata adalah dasar dari
pengajaran dan pembelajaran bahasa. Menurut ahli
di atas kosakata adalah pembelajaran dasar untuk
belajar suatu bahasa (Rahmawati, 2020, p. 237).

Lain halnya dengan Menurut Hornby
kosakata adalah jumlah kata dalam suatu
bahasa. Kosakata merupakan bentuk jamak dari
bentuk tunggal (Lestari, 2022, p. 49). Dapat
dimaknai dari pengertian ahli di atas, kosakata
merupakan suatu jumlah kata-kata yang
berbentuk jamak dalam suatu bahasa.

Menurut Sudjianto dan Dahidi  (2007)
menjelaskan kosakata adalah keseluruhan kata
berkenaan dengan suatu bahasa atau bidang tertentu
yang ada di dalamnya (endang Switri, dkk, 2021, p.

69). Menurut ahli di atas, kosakata adalah semua
kata yang berhubungan dengan suatu bahasa yang
terdapat pada sumber ilmu pengetahuan yang
tertentu.

Dari beberapa pendapat ahli tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa Kosakata merupakan
jumlah kata-kata berbentuk jamak yang terdapat
dalam suatu bahasa dan menjadi pembelajaran
dasar yang diajarkan kepada manusia untuk mereka
berkomunikasi dan sebagai alat untuk memperoleh
ilmu pengetahuan.

Penguasaan kosakata merupakan bagian
utama dan pembelajaran syarat bagi seseorang yang
ingin menguasai suatu Bahasa. kosakata yang
dimiliki. Sebagaimana yang dikatakan oleh Tarigan
menyatakan “bahwa kualitas berbahasa seseorang
jelas bergantung pada kualitas dan kuantitas bahasa
yang dimilikinya, maka semakin banyak kosakata
yang dimilikinya maka semakin banyak pula
keterampilan dalam berbahasanya” (Adella, 2022, p.
14).

Menurut Nurgiyantoro (2014) penguasaan
kosakata adalah pembendaharaan kata atau
kekayaan kata yang dikuasai seseorang (Nurrahmah.
Sumaryoto, 2021, p. 180). Menurut ahli diatas
penguasaan kosakata adalah penguasaan atau
pembendaharan yang dikuasai seseorang seseorang
sebanyak mungkin.

Menurut Harmer (1992) menyatakan bahwa
jika struktur bahasa membentuk suatu kerangka
bahasa, maka kosakata lah yang menyediakan
organ vital dan dagingnya (Aba, 2019, p. 172).
Makna dari uraian di atas adalah ketika sebuah
struktur memungkinkan kita membuat suatu
kalimat, maka sebuah kosakata dapat membantu

kita mengungkapkan makna dalam pemikiran kita

Pengaruh Media Flash Card Terhadap....
(Mitami, Mutaqqien, & Budiatman, 2024)
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maupun gagasan kita.

Dari uraian para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa  Penguasaan  kosakata  merupakan
kemampuan  seseorang dalam  mengenal,
memahami, dan menggunakan kata-kata yang baik
dan benar, sehingga dengan menguasai banyak
kosakata maka seseorang akan memiliki
kemampuan berbahasa yang lebih baik.

Menurut Thronbury dalam (Ramadhani, 2021,
p. 23) mengatakan yang menjadi sebuah indikator
pencapaian atau penilaian penguasaan kosakata
(vocabulary) adalah (1) pelafalan atau pengucapan
(pronouncation), (2) ejaan (spelling), (3) arti atau
makna (meaning). Senada dengan Davies (2002)
mengemukakan bahwa aspek kosakata baru yang
diperlukan siswa adalah meaning, use in
communication, pronunciation, spelling, dan
grammar) (Palupi, 2018, p. 708). Data tentang
meaning diukur dengan teknik tes tertulis untuk
kemampuan mengartikan dan menulis

Menurut Djiwandono (2011) menjelaskan
bahwa indicator penguasaan kosakata berdasarkan
sifatnya dibagi menjadi dua yaitu, pengusaan
kosakata aktif-produktif dan pasif-reseptif (Susanto
Y. D., 2017, p. 14). Penguasaan kosakata adalah
pasif-reseptif, kemampuan untuk memahami arti
suatu kata ketika didengar atau dibaca dalam
ucapan orang lain, tidak disertai dengan
kemampuan untuk menggunakan kata itu secara
spontan dan aktif dalam ucapannya sendiri.
Sedangkan, penguasaan kosakata aktif, tidak hanya
diwujudkan sebagai pemahaman seseorang
terhadap makna kata-kata yang didengar atau
dibacanya, tetapi sebenarnya penguasaan kosa kata

itu sendiri secara aktif, dan penguasaan untuk dapat

menggunakannya  dalam  wacana = untuk
mengekspresikan pikiran.
Media Flash Card

Media adalah sebuah alat yang digunakan
untuk menyampaikan sebuah informasi untuk
mudah dipahami. Sebagaimana menurut National
Education Association (NEA) media adalah
perangkat yang dapat dimanipulasi, didengar,
dilihat, dan dibaca berikut dengan instrumen yang
digunakan baik dalam proses belajar mengajar yang
dapat mempengaruhi  tingkat  keefektifan
penyampaian materi ajar . (Nurfadhillah, 2021, p. 7)

Menurut Musfigon (2020, p. 32) media
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai alat bantu
berupa fisikk maupun non fisik yang sengaja
digunakan sebagai perantara antara guru dan siswa
dalam memahami materi pembelajaran agar lebih
efektif dan efisien. Menurut ahli, media
pembelajaran adalah alat bantu fisik maupun non
fisikk yang digunakan sebagai jembatan untuk
menyampaikan informasi antara guru dan siswa
agar proses belajar yang dilakukan lebih efektif.

Berdasarkan beberapa ahli di atas, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah
suatu alat yang berfungsi untuk menyampaikan
materi yang diberikan oleh guru dalam proses
pembelajaran sedemikian rupa sehingga dapat
diterima oleh siswa lebih mudah dipahami dan
dimengerti.

Salah satu media yang digunakan dalam
mempelajari kosakata yakni media Flash Card.
Menurut menurut Arsyad (2011) Flash Card adalah
kartu kecil berisi gambar, teks, atau tanda simbol
yang mengingatkan atau mengarahkan siswa

kepada suatu yang berhubungan dengan gambar
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(Wati P. R., 2021, p. 43) Senada dengan kamus
Cambridge dalam Akbar (2022, h. 14) Flash Card
adalah kartu dengan kata atau gambar di atasnya
yang digunakan untuk membantu siswa belajar.
Menurut ahli tersebut, Flash Card adalah sebuah
media gambar yang berupa kartu bergambar dan
terdapat sebuah teks maupun simbol yang
digunakan untuk menunjukan kepada siswa sesuatu
yang berhubungan pada media bergambar tersebut.
Lain halnya dengan Rosnaningsih, Muttagien,
dan puspita (2019, p.44) menyatakan “Flash Card
adalah kartu ukuran besar biasanya kertas agak tebal,
kaku dan berukuran A4, Flash Card
memperlihatkan gambar atau tulisan kata-kata”.
Menurut ahli di atas, Flash Card adalah sebuah
media bergambar yang terbuat dari kertas
didalamnya berisi sebuah gambar dan kata-kata.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas
mengenai media Flash Card, maka dapat
disimpulkan bahwa Flash Card adalah sebuah
media pembelajaran berbasis visual yang
terbuat dari kertas berisi gambar dan sebuah
kata-kata, yang memudahkan siswa untuk
memahami materi terutama untuk pengenalan
suatu kosakata, angka, simbol, dan lain-lain.

Adapun kelebihan media Flash Card
dikemukakan oleh susilana dan Riyana (2009).
Menurutnya, terdapat beberapa kelebihan dari
media Flash Card yaitu :

1. Mudah dibawa kemana-mana, yakni dengan
ukuran yang kecil membuat Flash Card
mudah dibawa kemana-mana dan dapat
disimpan di tas maupun saku, sehingga tidak
memerlukan ruang yang luas

2. Praktis, dilihat dari cara penggunaannya media
Flash Card sangat praktis, guru tidak perlu

memiliki keahlian khusus dalam
menggunakan media ini.

3. Gampang diingat, dengan adanya gambar dan
teks pada Flash Card membuat siswa untuk
mengenali suatu konsep, dan mengetahui
nama-nama benda dibantu dengan gambar
yang ada.

4. Menyenangkan, penggunaan media Flash
Card dapat digunakan dengan menggunakan
metode permainan (Wati. 1. K, dkk, 2020, p.
43).

Adapun kekuangan dari media flascard yang
dikemukakan oleh susilana dan Riyana (2009).
Menurutnya, terdapat beberapa kekurangan dari
media Flash Card yaitu:

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, menurut Sugiyono (2017, p. 8),
menjelaskan bahwa metode penelitian kuantitatif
dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat prositivme, digunakan
untuk meneliti pada populasi dan sample tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data yang bersifat kuantitatif atau
statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah
ditetapkan”.

Penelitian ini dilakukan di SDN Pegadungan
02 Pagi yang beralamat di Jl. 20 Desember RT
001/RW 003, Kelurahan Pegadungan, Kecamatan
Kalideres, kota Jakarta barat, 11830. Dengan subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN
Pegadungan 02 Pagi. Populasi yang digunakan
pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV yaitu
kelas IVA, IVB, IVC dan IVD dan sampel yang
digunakan adalah seluruh siswa kelas IVA sebagai

Pengaruh Media Flash Card Terhadap....
(Mitami, Mutaqqien, & Budiatman, 2024)
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kelas kontrol dan seluruh siswa kelas IVC sebagai
kelas Eksperimen dengan jumlah kedua kelas yaitu
60 siswa. Adapun teknik dalam pengambilan
sampel ini menggunakan random sampling. Selain

itu, teknik pengambilan data yang digunakan pada

penelitian ini adalah observasi, tes dan dokumentasi.

Pengujian analisis data yang digunakan adalah
analisis deskripsi data, Deskripsi data atau biasanya
dikenal sebagai statistik deskriptif merupakan
gambaran data-data yang digunakan dalam suatu
penelitian. Sedangkan untuk uji persyaratan analisis
data yaitu menggunakan statistik inferensial yang
terdiri dari uji normalitas, uji homogenitas dan uji

hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan sebanyak 2 kali
pertemuan dengan materi Jenis-jenis Kendaraan
pada kelas IVA dan IVC. Sebelum di berikan
perlakuan, kedua kelas diberikan pretes berupa soal
isian singkat sebanyak 10 butir untuk mengetahui
kemampuan awal siswa. Setelah itu, pada kelas
eksperimen (IVC) diberikan media Flash Card
sedangkan pada kelas Kontrol (IVA) menggunakan
media audio. Setelah tercapainya 2 kali pertemuan,
kemudian peneliti memberikan soal postes untuk
mengetahui sejauh mana siswa memperoleh
Penguasaan Kosakata Bahasa Inggris terkait materi
yang telah diajarkan.

Setelah mendapatkan nilai pretes dan postes,
peneliti kemudian menganalisis data tersebut
dengan wuji normalitas, homogenitas dan uji
hipotesis. Untuk uji normalitas pada data pretest dan
posttest beristribusi normal dan uji homogenitas
diperoleh bahwa data berasal dari populasi yang
homogen, hal ini dapat dilihat dari x° hitung < x’

tabel yang artinya data berdistribusi normal. hal
tersebut juga berlaku untuk uji homogenitas,
dimana Fuiwng < Fube yang artinya data tersebut
berasal dari data yang homogen. Untuk hasil pretes
dan postes lebih jelasnya dapat dilihat pada diagram
dan tabel berikut.

1

frekuensi
ON DO OWO

50-59-68-77-86-95-
58 67 76 85 94 103
Interval

Gambar 1. Diagram Batang dan Poligon Posttest Kelas
Eksperimen

frekuensi

o N B OO

50- 59- 68- 77- 86- 95-
58 67 76 85 94 103

Interval
Gambar
2. Diagram Batang dan Poligon Posttes
Kelas Kontrol

Tabel 1. Ringkasan Nilai Rata-Rata Siswa
Nilai Rata- Rata

Kelas Pretest Posttest
Eksperimen (IVC) 49,67 82
Kontrol (IVA) 53 71,76

Dari gambar 1 dan 2, terlihat perbedaan nilai
postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen nilai tertinggi yang dicapai
siswa yaitu berada di interval 93-103 dengan jumlah
8 siswa. Sedangkan, pada kelas kontrol nilai
tertinggi siswa yaitu berada pada interval 77-85
dengan jumlah 7 siswa. Kemudian berdasarkan

tabel nilai rata-rata siswa di atas, terlihat pada rata-
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rata pretest siswa kelas eksperimen sebesar 49,67
dan kelas Kontrol sebesar 53. Lalu nilai rata-rata
posttest eksperimen sebesar 82 dan kelas kontrol
sebesar 71,76. Dilihat dari nilai pretest dan posttet
pada kedua kelas tersebut mengalami peningkatan
yang cukup tinggi, namun peningkatan lebih terlihat
pada kelas eksperimen yang mengalami
peningkatan sedikit lebih banyak daripada kelas
kontrol. Hal ini di karenakan pada kelas eksperimen
telah diberikan media Flash Card sedangkan kelas

kontrol menggunakan media audio.

Tabel 2. Ringkasan Uji t Pretes Postes

Uji t pretes postes eksperimen dan kontrol

Data Pretes Postes
thitung '0,878 2,684
t tabel 2,001 2,001
Tidak terdapat Terdapat
Kesimpulan
perbedaan perbedaan

Uji t yang digunakan pada penelitian ini yaitu
Independent sample T-test. Uji t digunakan untuk
mengetahui perbedaan kondisi sebelum dan setelah
perlakuan pada kelompok tidak saling berpasangan
(Riadi, 2016). Berdasarkan tabel di atas, diketahui
pada data pretes thiung yaitu —0,878 dan tuwe yaitu
2,001. Karena thjung < tiabet maka dapat disimpulkan
bahwa Hy diterima dan H; ditolak. Maka tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara
penguasaan kosakata Bahasa inggris siswa di kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada kelas pretest.
Sedangkan pada data postes diketahui thjung yaitu
2,684 dan tihe yaitu 2,00. Karena thiung > tiabel maka
dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H;
diterima. Maka terdapat perbedaan yang signifikan
diAntara penguasaan kosakata kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada kelas posttest.

Pada hipotesis yang telah dirumuskan

menyatakan bahwa terdapat perbedaan pengaruh
penggunaan media Flash Card terhadap
penguasaan kosakata Bahasa inggris siswa pada
mata pelajaran Bahasa inggris. Hal ini ditunjukan
dari tingkat keaktifan peserta yang meningkat dan
percaya diri dalam menjawab pertanyaan pada saat
menggunakan media pembelajaran Flash Card
dibandingkan saat pelajaran menggunakan media
konvensional. Penggunaan media konvensional
mengakibatkan peserta didik kurang dapat
menangkap dan menerima meteri yang diajarkan
dan berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.
Senada dengan Wati (2016, P. 3) bahwa Media
pembelajaran merupakan sesuatu yang bersifat
meyakinkan pesan dan dapat merangsang pikiran,
pearasaan, dan kemauan audiens atau murid
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar
murid tersebut.

Pernyataan di atas didukung oleh kekurangan
dan kelebihan yang dimiliki Pada setiap media yang
digunakan. Pada kelas eksperimen diberikan media
Flash Card hyang memiliki kelebihan yakni mudah
bagi siswa untuk cepat memahami materi kosakata,
menarik perhatian siswa untuk lebih aktif di dalam
pembelajaran, dan Flash Card mudah dibawa
kemana-mana. Adapun kekurangan yang dimiliki
oleh media Flash Card ini yaitu penghayatan
tentang materi yang dipelajari kurang sempurna
karena media Flash Card hanya berbasis visual, jika
tidak diselingi dengan permainan maka siswa akan
mudah merasa bosan, dan ukuran yang kecil. Hal ini
senada dengan pendapat Susilana & Riyani dalam
kelebihan dari media Flash Card mudah dibawa
kemana-mana, praktis, gampang diingat,dan
menyenangkan. Sedangkan kekurangannya yaitu

jika tidak diselingi permainan akan mudah terasa

Pengaruh Media Flash Card Terhadap....
(Mitami, Mutaqqien, & Budiatman, 2024)

245



Jurnal Dedikasi Pendidikan, Vol. 8, No. 1, Januari 2024 : 239-248

http://jurnal.abulyatama.ac.id/index.php/dedikasi

bosan. (Wati P. R., 2021, p. 260)

Serupa dengan kelas ekperimen, kelas kontrol
memiliki kekurangan dari media konvensional yang
digunakan yakni media audio visual. Media Audio
memiliki kekurangan yaitu siswa kurang
memahami cara penulisan Bahasa inggris yang
benar dikarenakan media hanya bisa didengar dan
tidak disertai dengan tulisan sehingga siswa sulit
menuliskan Bahasa inggris dengan benar. Senada
dengan pendapat wamo dalam Ramlah (2019, p.
22) kelemahan media audio ialah Tidak bisa
memantau perhatian peserta didik. Beberapa
peserta didik kesulitan belajar mandiri, sehingga
ketika mereka menyimak audio rekaman perhatian
mereka mungkin cenderung ke mana-mana.
Mereka mungkin mendengar pesan rekaman
tersebut tapi tidak sepenuhnya menyimak dan
memahaminya. Adapun kelebihan media audio
yaitu menarik lebih perhatian siswa, tidak
membosankan, mempermudah pendidik dan
peserta didik mencapai tujuan belajar mengajar.
Senada dengan wamo dalam (Ramlah, 2019)
menungkapkan, Memudahkan penyiapan mata
pelajaran. Para pengajar bisa merekam mata
pelajaran mereka sendiri dengan mudah dan
ekonomis, menghapus dan merekam material yang
telah usang atau tidak bermanfaat lagi.

Adapun faktor yang mempengaruhi siswa
dalam memperlajari materi Bahasa inggris dalam
pretest, pertama yaitu kurangnya minat membaca
siswa sehingga siswa hanya menguasai sedikit
kosakata. Hal ini senada dengan pendapat Sya
( Sondakh dan Sya, 2022 )menumbuhkan minat
membaca dan belajar sangat penting karena melalui

membaca dapat meningkatkan mutu pendidikan,

schingga pada akhimya dapat meningkatkan
kualitas sumber daya manusia dan menciptakan
budaya membaca dan belajar untuk pendidikan
sepanjang hayat, jika minat membaca dan belajar
tumbuh, seseorang dapat terus mengembangkan
dirinya sepanjang hidupnya. Ini juga salah satu poin
terpenting jika siswa ingin meningkatkan kosa
katanya.

Kedua, Bahasa inggris hanya dipelajari di
lingkungan sekolah dan siswa tidak terbiasa
menggunakan Bahasa inggris dikehidupan sehari-
hari. hal ini sesuai dengan pandangan (Utari &
Zuhdi, 2020) bahwa belajar Bahasa Inggris sulit jika
bahasa Inggris tidak digunakan dalam kehidupan
sehari-hari, yang menyulitkan pembelajar bahasa

Inggris (Sondakh dan Sya, 2022, p. 348).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
SDN Pegadungan 02 Pagi dengan menggunakan
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai kelas
perbandingan, diperoleh hasil bahwa penggunaan
Flash Card berpengaruh pada penguasaan kosakata
siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris siswa
kelas IV. Hal ini dapat dibuktikan dengan pengujian
hipotesis yang telah dilakukan, sebagaimana yang
telah diketahui bahwa karena thiung 2,684 > tiabel
2,001 maka dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak
dan H; diterima yang artinya terdapat perbedaan
dari kedua data postes kelas tersebut setelah

diberikan perlakuan.

Saran
Untuk  peneliti  selanjutnya,  Peneliti

selanjutnya tidak dianjurkan menggunakan media
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Flash Card dalam ukuran yang kecil, sehingga
menyebabkan siswa yang duduk di belakang
kesulitan untuk melihat gambar yang di tunjukan
.Selain itu, dalam proses pembelajaran
guru juga disarankan agar menggunakan media
pembelajaran yang menarik agar siswa dapat

tertarik dan fokus pada pembelajaran.
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